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PERSIAPAN 
 
UCAPAN SELAMAT DATANG  
P2 Selamat pagi/siang/sore/malam, Ibu, Bapak, Saudara, dan Anak-anak 

yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus. 
 Presbiter bertugas dan pelayan ibadah di GPIB Jemaat Jurang Mangu 

menyambut dengan sukacita kehadiran Ibu, Bapak, Saudara dan Anak-
anak dalam Ibadah Hari Minggu Adven II. 

 Masa Adven adalah awal dari tahun liturgi gereja. Selama empat minggu 
Adven, gereja menantikan kedatangan Kristus Yesus kembali dalam 
kemuliaan yang akan menggenapi langit dan bumi yang baru, sekaligus 
mengingat kembali akan kedatangan pertama Kristus Yesus yang 
adalah Mesias dan Juruselamat yang membawa damai sejahtera bagi 
seluruh ciptaan. 

 GPIB secara khusus mengemas ibadah dalam minggu-minggu Adven di 
tahun ini dengan tata ibadah berdimensi lingkungan hidup yang 
memuat nyanyian, doa, teks liturgis, dan gestur komunal guna 
memaknai masa-masa penantian kita di tengah realitas kerusakan 
lingkungan hidup yang kian parah di masa kini, seraya mengembangkan 
kesadaran akan tanggung jawab ekologis kita. 

 Pada ibadah hari ini, akan dilayankan juga Sakramen Perjamuan yang 
menjadi peringatan akan karya pendamaian Allah bagi alam semesta 
serta meterai dari janji Allah akan penggenapan langit dan bumi yang 
baru ketika Kristus, Anak-Nya, datang kembali dalam kemuliaan-Nya. 

 Pemberita Firman dan pelayan sakramen dalam ibadah saat ini adalah 
Pdt. Yessi Anggraini Hutapea 

(saat hening) 

Menyalakan Lilin Adven II: Lilin Damai 
 

Seorang Anak PT : 
Di hari Minggu Adven kedua ini, kita menyalakan lilin kedua yang 
berwarna ungu dalam lingkaran Adven sebagai simbol damai. Kita 
menyalakan lilin ini sambil mengharapkan penggenapan Kerajaan Allah 
yang penuh damai bagi seluruh ciptaan di masa depan. 

 

Seorang Anggota GP : 
Lilin ini mengingatkan kita akan saudara-saudara kita yang berada di 
zona konflik, yang akses pada sumber daya alamnya dibatasi dan 
dihancuri oleh negara lawan sehingga mereka tak dapat minum dan 



 

3 

makan, serta akan saudara-saudara kita yang berebut tanah dengan 
penguasa dan dikriminalisasi oleh karena pembebasan lahan yang tidak 
adil dan melibatkan kekerasan. 

 

♫ Jemaat Menyanyi GB 127 : 2  “SATU LILIN KITA NYALAKAN” 
Syair dan lagu: H. A. Pandopo, 1990, do=f, 2/4 ketuk 

 

(Dinyanyikan oleh PELKAT PA) 
2. Dua lilin kita nyalakan menyinari hati sedih. 

Di tengah-tengah kegelapan, nur iman tetap berseri. 
 
AJAKAN BERIBADAH 
P2 Jemaat Tuhan, silakan berdiri, Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu 

gerbang, 

J dan terangkatlah kamu, hai pintu yang berabad – abad supaya 
masuk Raja Kemuliaan! 

P2 ”Siapakah Dia, Raja Kemuliaan itu?” 

J ”TUHAN Semesta Alam, Dialah Raja Kemuliaan!”  
(Mazmur 24:9-10, TB-2) 

 

MENGHADAP TUHAN 

♫ Menyanyi KJ 91 : 1 & 3  “PUTRI SION, NYANYILAH” 
Syair: Tochter Zion, freue dich, berdasarkan Zakharia 9:9, Matius 21:9, Friedrich Heinrich Ranke, 1820, 

terj. Yamuger, 1980, Lagu: Georg Friedrich Handel, 1747, do=e, 2 ketuk 
 

1. Putri Sion, nyanyilah; soraklah, Yerusalem! 
Mari sambut Rajamu. Raja Damai t’rimalah! 
Putri Sion, nyanyilah; soraklah, Yerusalem! 

 

(prosesi Alkitab dibawa masuk ke dalam ruang ibadah) 
 

3. Hosiana, Putra Daud, Salam, Raja mulia. 
Raja Damai abadi, Putra Allah yang kekal. 
Hosiana, Putra Daud, Salam, Raja mulia! 

VOTUM 
PF Mari kita memulai ibadah ini dengan meragakan pernyataan iman kita 

bahwa: (sambil digesturkan bersama) “Pertolongan kita dalam nama 
TUHAN, yang menjadikan langit dan bumi.“ (Mazmur 124: 8, TB-2) 

J Amin (KJ 476a) 
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NAS PEMBIMBING     
PF “Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka akan 

disebut anak-anak Allah.” (Matius 5:9, TB-2) 
 
SALAM      (1 Tesalonika 1:1c, TB-2) 
PF “Anugerah dan damai sejahtera menyertai kamu.“  

J  Dan menyertaimu juga. 

 

♫ Menyanyi KMM 163 “BAGIMU DAMAI SEJAHT’RA” 
Syair: Pokja Muger GPIB 2000, berdasarkan Zakaria 9:9 dan Mazmur 24:7-10, 

Lagu L G. Soumokil 1999, do=f, 4 ketuk 

(dinyanyikan 2 kali, sambil bersalam-salaman) 

Bagimu damai sejaht’ra, bagimu damai sejah’tra, 
bagimu damai sejaht’ra, bagimu damai, damai dan sejaht’ra! 

  …duduk 
PENGAKUAN DOSA, RINTIHAN CIPTAAN 
P3 Jemaat Tuhan, nyanyian damai seperti apa yang sebenarnya kita 

senandungkan ketika perang masih terjadi, dan kekerasan makin 
menjamur tak henti di Bumi? 

 Nyanyian damai seperti apa yang sebenarnya kita bagikan, ketika 
kerusakan alam kian menjadi, dan sumber dayanya terus-menerus 
dieksploitasi? 

 Dengarlah jeritan hati anak-anak yang merindukan hidup damai. 
 Dengarlah senandung ratapan anak-anak kita! 
 

(saat hening) 
Seorang Anak PA 

(sambil gambar perang dan pengungsi perang ditampilkan di layer 
multimedia) 

Kapan kami bisa tidur dengan nyenyak, kalau setiap hari kami 
mendengar suara tembakan dan kabar kematian dari orang-orang 
terdekat yang makin meningkat? 
Kapan kami bisa makan dan minum dengan tenang, kalau sumber air di 
tenda-tenda pengungsian kini ditutup serta bantuan makanan tak 
kunjung kami terima? 

P3 Atas penderitaan rakyat sipil dan orang-orang tak bersalah di zona-
zona konflik dan perang yang haknya untuk mengakses sumber daya 
alam telah dirampas, kami memohon: 



 

5 

J Tuhan, kasihanilah kami! 
 

Seorang Anak PA 
(sambil menampilkan gambar lahan tambang di layar multimedia) 

 Kapan kami dapat mendaki lagi bersama teman-teman, kalau jalan ke 
bukit kini berubah menjadi lubang bekas galian tambang yang tidak 
ditutup lagi oleh perusahaan pengelolanya? 

 Kapan kami dapat bermain layangan lagi bersama teman-teman, kalau 
sawah di dekat rumah kini sudah berubah menjadi perumahan elit 
yang tak bisa dimasuki oleh sembarangan orang?  

 Kalau pun kami mau ke sungai, kini masuk sungai juga berbayar 
karena sudah menjadi tempat wisata. 

 

P3 Atas alih fungsi lahan yang mengubah kehidupan masyarakat dan 
sumber daya alam yang kami komersialkan, kami memohon: 

J Kristus, kasihanilah kami! 
 

Seorang Anak PA 
(sambil menampilkan gambar tanah yang mengontraskan antara tanah 

yang subur dengan tanah yang tandus di layar multimedia) 
Dulu, kata Opa dan Oma, kampung halaman kami sejuk, udaranya 
segar dan bersih, pemandangannya hijau. 
Namun, mengapa sekarang kering gersang, penuh debu karena truk-
truk besar lalu lalang? 
Dulu, kata Opa dan Oma, di daerah rumahku ini saja, malam-malam 
masih berkabut, pagi-pagi masih ada berembun. 
Namun, mengapa sekarang pagi-pagi sudah panas menyengat? 

 

P3 Atas Bumi nan panas yang kami warisi bagi generasi mendatang, kami 
memohon:  

J Tuhan, kasihanilah kami! 
 

BERITA ANUGERAH 
PF Kepada setiap orang yang telah mengaku dosa dan bertobat, dengarlah 

berita anugerah pengampunan seperti tertulis dalam Injil Lukas 1:78-
79 (TB-2), yang menyatakan:  

 “Oleh rahmat dan belas kasihan Allah kita, Surya pagi dari tempat 
yang tinggi akan melawat kita, untuk menyinari mereka yang 
tinggal dalam kegelapan dan dalam naungan maut, untuk 
mengarahkan kaki kita ke jalan damai sejahtera.” 
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 Berdasarkan Firman Tuhan ini, sebagai pelayan Yesus Kristus kami 
memberitakan bahwa pengampunan dosa dan pendamaian Allah bagi 
seluruh ciptaan telah berlaku dalam nama Bapa dan Anak dan Roh 
Kudus. 

J Syukur kepada Tuhan!  

♫ Menyanyi GB 355 : 1 & 3 “OH, SUNGAI RAHMAT” 
Syair: O, Healing River, Anonim, terj. H.A. Pandopo, 1999,  Lagu: Afrom American © 1944 WCC, 

 do=bes, 12/8 ketuk 

Pelkat PT Oh, Sungai Rahmat curahkan air, 
sembuhkan bumi yang mengerang. 
Oh, Sungai Rahmat curahkan air, 
hapuskan darah yang menggenang. 

 

Semua Tumbuhkan damai dan kebebasan, 
berakar dalam, subur mekar. 
Oh, Sungai Rahmat, curahkan air 
buatlah dunia sembuh benar! 

 

PERINTAH HIDUP BARU 
PF Jemaat, silakan berdiri untuk mendengar Perintah Hidup Baru seperti 

tertulis dalam Kitab Zakharia 8:16 (TB-2), yang menyatakan:  
 “Inilah hal-hal yang harus kamu lakukan: Berkatalah benar 

seorang kepada yang lain dan tegakkanlah hukum yang benar, 
yang mendatangkan damai, di pintu-pintu gerbangmu.” 

 Roh Kudus menolong kita mewujudkan kemuliaan Allah dalam seluruh 
hidup dan kesaksian kita di dunia 

 

♫ Menyanyi KJ 303a “PUJILAH KHALIK SEMESTA” 
Syair: Praise God from Whom All Blessings Flow, Thomas Ken, 1709, terj. Yamuger, 1978,  

Lagu: Mazmur Jenewa 134, Loys Bourgeois, 1551, do=g, 1 ketuk 

Pujilah Khalik semesta, Sumber segala kurnia; 
sorga dan bumi, puji t’rus Sang Bapa, Putra, Roh Kudus! 

…duduk 
Persembahan Pujian: PS Pelkat PT GPIB Jurang Mangu 
 

PEMBERITAAN FIRMAN dan 
PELAYANAN SAKRAMEN PERJAMUAN 

 
DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS 
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PEMBACAAN ALKITAB 
PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri untuk mendengar Firman Tuhan yang 

dibacakan dari Alkitab. MARANATHA! 

J ♫ Menyanyi  KJ 473a “Haleluya” 
Syair dan lagu: Liturgi Belanda +/- 1930 (Tradisional Gerejawi), do=g, 4 ketuk 

 Maranatha, Maranatha, Maranatha! 

P3  Pembacaan Alkitab hari ini adalah dari Surat Efesus 4 : 2 - 6  yang 
menyatakan: … … Demikianlah pembacaan Alkitab. 

PF  Hendaklah Firman Tuhan dengan segala kekayaannya diam di dalam 
hatimu dan ucaplah syukur kepada Allah. 

J ♫ Menyanyi KJ 474  “KEPADA-MU PUJI-PUJIAN” 
Syair: Te decet laus, tradisi Gereja, terj. H. A. Pandopo, 1982, Lagu: H. A. Pandopo, 1982, do=g, 1 ketuk 

Kepada-Mu puji-pujian, madah syukur dan segala kemuliaan, 
ya Bapa, Put’ra, Roh Kudus, sampai kekal abadi! 

…duduk 
Khotbah 

… saat hening (tanpa musik) … 
 

PELAYANAN SAKRAMEN PERJAMUAN 
PENETAPAN SAKRAMEN PERJAMUAN 
PF Jemaat Tuhan, dengarlah Penetapan Perjamuan Kudus sebagaimana 

tertulis dalam Surat 1 Korintus 11 : 23 - 26 yang menyatakan: 
 “Sebab, apa yang telah kuteruskan kepadamu, telah aku terima dari 

Tuhan, yaitu bahwa Tuhan Yesus, pada malam waktu Ia diserahkan, 
mengambil roti dan sesudah Ia mengucap syukur, Ia memecah-
mecahkannya dan berkata, “Inilah tubuh-Ku, yang diserahkan bagi 
kamu. Lakukanlah ini sebagai peringatan akan Aku!” Demikian juga Ia 
mengambil cawan, sesudah makan, lalu berkata, “Cawan ini adalah 
perjanjian baru yang dimeteraikan dengan darah-Ku. Lakukanlahini, 
setiap kali kamu meminumnya, sebagai peringatan akan Aku!” Sebab, 
setiap kali kamu makan roti ini dan minum cawan ini, kamu 
memberitakan kematian Tuhan sampai Ia datang.” 

 

PENJELASAN 
PF Perjamuan Kudus adalah perintah Yesus Kristus bagi kita. Bahwa setiap 

orang yang telah mengaku iman percaya kepada Yesus Kristus dan telah 
diteguhkan sebagai warga sidi jemaat wajib hadir mengikuti Perjamuan 
Kudus. 
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Bahwa roti dan anggur dalam cawan adalah lambang tubuh dan darah 
Yesus yang telah diserahkan sebagai korban tebusan untuk 
memulihkan hubungan kita dengan Allah yang terputus karena dosa 
dan untuk menyelamatkan seisi dunia ciptaan-Nya.  
Melalui Perjamuan Kudus ini, kita dipersatukan dengan Yesus Kristus 
di dalam kematian dan kebangkitan-Nya. Dengan demikian, 
persekutuan Tuhan Yesus dengan para murid pada Perjamuan Malam 
terakhir terus berlangsung sampai penggenapannya di dalam Kerajaan 
Allah, di mana kita semua akan duduk bersama Kristus di perjamuan-
Nya.  
Saudara-saudara, persekutuan dengan Kristus yang kita alami dan 
hayati melalui Perjamuan Kudus ini, sesungguhnya mau mengingatkan 
kita juga pada hidup baru, yang untuknya kita telah dipanggil keluar 
dari kegelapan dosa kepada terang keselamatan oleh Yesus Kristus. 
Hidup yang dimaksud adalah hidup yang bersaksi tentang Yesus 
Kristus, sebagai sang Penebus dan Juruselamat dunia melalui kata dan 
perbuatan. 

 

DOA SYUKUR AGUNG 
PF Mari berdoa: 

Ya Bapa Mahakudus, Pencipta dan Raja semesta.  
Kami bersyukur dan memuliakan nama-Mu, karena Engkau membuat 
dan menjadikan kami sebagai milik-Mu.  
Engkau juga mempersatukan kami dengan Yesus Kristus, agar kami 
beroleh pengampunan dosa dan hidup baru yang kekal untuk 
memaklumkan Kerajaan-Mu dan kebesaran kasih-Mu di dunia.  
Engkau mengangkat semua orang yang jatuh, menegakkan yang 
tertunduk, memulihkan hati yang hancur, menghibur yang berduka, 
membebaskan yang tertindas, menghentikan semua badai kehidupan 
dan pertikaian bangsa-bangsa.  
Oleh karena itu, bersama dengan semua hamba-Mu, malaikat dan 
manusia, nabi-nabi dan para rasul dan martir, serta seluruh gereja- Mu 
di segala waktu dan tempat dan yang di surga, kami memuji dan 
memuliakan nama-Mu dalam madah kebesaran yang tiada hentinya: 

 

J ♫ Menyanyi GB 377  “KUDUS” 
Syair: Tim Puji Syukur 1979, rev. 1992, berdasarkan Yesaya 6:3, Mazmur 118:26, 

Lagu: Misa Lauda Sion, A.S. Dirjoseputro, 1967, do=es, 2 ketuk MM ± 100 
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PF Kami memuji nama-Mu, ya Bapa, karena pemberian-Mu yang paling 
utama, Anak-Mu, Yesus Mesias, yang rela disalibkan untuk menebus 
dan menyelamatkan kami dari cengkeraman dosa dan maut, dan yang 
bangkit untuk membuat kami tak bernoda di hadapan-Mu.  
Kami mohon, utuslah Roh Kudus-Mu mendiami hati kami, agar kami 
yang menerima roti dan cawan ini benar-benar menjadi anggota Tubuh 
Kristus di dunia yang saling mengasihi dan melayani menurut teladan-
Mu, serta membawa damai sejahtera kepada segala makhluk.  
Dan sama seperti bahan baku roti dan anggur ini yang tumbuh tersebar, 
kemudian dikumpulkan dan diolah menjadi satu, maka Engkau pun 
akan mengumpulkan kami umat-Mu dari Utara dan Selatan, dan dari 
Timur dan Barat, ke dalam Kerajaan Anak-Mu, Yesus Mesias, Tuhan dan 
Juruselamat dunia,yang telah mengajarkan kami berdoa: 

S Bapa kami yang di surga…..  (diakhiri Doxologi KJ No. 475 “Kar’na 
Engkaulah”) 

 

PENGAKUAN IMAN 
PF Jemaat Tuhan, sebelum menerima roti dan anggur sebagai lambang 

Tubuh dan darah Tuhan Yesus, silakan berdiri untuk mengaku iman 
menurut Pengakuan Iman Nicea Konstantinopel. Dengan hati dan 
mulut, masing-masing orang berkata: 

S Aku percaya kepada satu Allah, Bapa yang Mahakuasa, Pencipta 
langit dan bumi, segala yang kelihatan dan yang tidak kelihatan. 

 Dan kepada satu Tuhan, Yesus Kristus, Anak Allah yang tunggal, 
yang lahir dari Sang Bapa sebelum ada segala zaman. 
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 Allah dari Allah, Terang dari Terang, Allah yang sejati dari Allah 
yang sejati, diperanakkan bukan dibuat, sehakekat dengan Sang 
Bapa, yang dengan perantaraannya segala sesuatu dibuat. 

 Yang telah turun dari sorga untuk kita manusia dan untuk 
keselamatan kita, dan menjadi daging oleh Roh Kudus dari anak 
dara Maria dan menjadi manusia. 

 Yang disalibkan bagi kita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, 
menderita dan dikuburkan. 

 Yang bangkit pada hari ketiga, sesuai isi kitab-kitab, dan naik ke 
sorga, yang duduk di sebelah kanan Sang Bapa dan akan datang 
kembali dengan kemuliaan untuk menghakimi orang yang hidup 
dan yang mati, yang kerajaan-Nya takkan berakhir.  

 Aku percaya kepada Roh Kudus, yang jadi Tuhan dan yang 
menghidupkan, yang keluar dari Sang Bapa dan Sang Anak, yang 
bersama-sama dengan Sang Bapa dan Sang Anak disembah dan 
dimuliakan, yang telah berfirman dengan perantaraan pada nabi. 

 Aku percaya satu gereja yang kudus dan am dan rasuli. 
 Aku mengaku satu baptisan untuk pengampunan dosa. 
 Aku menantikan kebangkitan orang mati dan kehidupan di zaman 

yang akan datang. 
…duduk 

♫ Menyanyi KJ 313 : 1 ”HAI BERDANDANLAH, JIWAKU” 
Syair: Schmucke dich, o liebe Seele, Johann Franck 1649, terj. Yamuger, 1984, 

Lagu: Johan Cruger, 1649, do=es, 1 ketuk 

(Meja perjamuan disiapkan – Pelayan Sakramen turun dari mimbar) 

 
PENGARAHAN HATI 
PF Tuhan besertamu. 
J Dan besertamu juga. 
PF Arahkanlah hatimu. 
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J Kami mengarahkan hati kepada Tuhan. 
PF Marilah mengucap syukur kepada Tuhan, Allah kita. 
J Adalah benar dan layak mengucap syukur dan memuji-Nya. 
 

UNDANGAN 
PF Jemaat, marilah! Karena segala sesuatu telah tersedia bagi kamu. 
 

JAMUAN 
PF (mengambil roti)  

Roti yang dipecah-pecahkan ini adalah lambang tubuh Kristus. 
 Ambillah…… (roti diedarkan sampai semua mendapat) 
 

PF (mengambil cawan)  
Anggur dalam Cawan yang kita pakai mengucap syukur ini adalah 
lambang darah Kristus. 

 Ambillah…… (cawan diedarkan sampai semua mendapat) 
 

 Makanlah…. (makan sama-sama) 
Ingat dan percayalah bahwa tubuh Tuhan Yesus Kristus telah dipecah-
pecahkan sebagai tebusan bagi keselamatan kita. 

 

 Minumlah… (minum sama-sama) 
Ingat dan percayalah bahwa darah Tuhan Yesus Kristus telah 
ditumpahkan untuk pengampunan dosa dan keselamatan kita. 

 

(setelah jamuan selesai dilayankan) 
PF Pujilah TUHAN, hai jiwaku! 
J Pujilah nama-Nya yang kudus, hai segenap batinku! 
PF Pujilah TUHAN, hai jiwaku, 
J dan janganlah lupakan segala kebaikan-Nya! 
PF Dia yang mengampuni segala kesalahanmu, 
J yang menyembuhkan segala penyakitmu. 
PF Dia yang menyelamatkan nyawamu dari lubang kubur, 
J yang memahkotai engkau dengan kasih setia dan rahmat. 
PF Dia yang memuaskan hasratmu dengan kebaikan, 
J sehingga masa mudamu menjadi baru seperti rajawali. 
PF TUHAN menegakkan keadilan 
J dan hukum bagi semua orang tertindas. 
PF Ia telah memperkenalkan jalan-jalan-Nya kepada Musa, 
J perbuatan-perbuatan-Nya kepada orang Israel. 
PF TUHAN adalah penyayang dan pengasih, 
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J panjang sabar dan berlimpah kasih setia. 
PF Tidak selalu Ia menuntut, 
J dan tidak untuk selama-lamanya Ia menyimpan amarah. 
PF Tidak dilakukan-Nya kepada kita setimpal dengan dosa kita, 
J dan tidak dibalas-Nya kepada kita setimpal dengan kesalahan kita, 
PF tetapi setinggi langit dari bumi, 
J demikian besarnya kasih setia-Nya atas orang yang takut akan Dia, 
PF sejauh timur dari barat, 
J demikian dijauhkan-Nya dari kita pelanggaran kita. 
PF Seperti bapak sayang kepada anak-anaknya, 
J demikian TUHAN sayang kepada orang yang takut akan Dia. 
PF Sebab Dia tahu dari apa kita dibentuk, 
J Dia ingat bahwa kita ini debu. (Mazmur 103: 1-14, TB2 
PF Damai sejahtera Allah yang melampaui segala akal akan memelihara 

hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus. 
 

(Meja perjamuan dirapikan kembali) 
 

JAWABAN JEMAAT 

♫ Menyanyi GB 128 “DATANGLAH, DATANGLAH” 
Syair dan lagu: O soso, Geonyong Lee 1991 (Korea), terj. Tim Kerja Gita Bakti 2012  

© GIA Publ, Chicago, IL, do=g, 3 ketuk MM ±84 

 
 

2. Datanglah, datanglah Yang Mahakasih, 
jadikan kami satu tubuh Kristus. 

 

3. Damaikan, damaikan ya Juruslamat, 
damaikan kami, bangsa-bangsa dunia. 

 

4. Kobarkan, kobarkan di hati kami, 
api semangat perdamaian dunia. 

 

DOA SYAFAAT 
PF Beberapa pokok doa yang dapat diangkat: 

1. Upaya perdamaian yang dilakukan di daerah-daerah rawan konflik 
 dan perang; 

1. 
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2. Para pengungsi yang akses pada sumber daya alamnya dibatasi 
 oleh pihak lain; 
3. Upaya bersama di lingkup reginonal, nasional, maupun 

internasional dalam mengatasi pemanasan global, dan; 
4. Realisasi kebijakan-kebijakan pemerintah terkait lingkungan hidup 

dan masyarakat adat. 
 …… Ya Tuhan, dalam pengasihan-Mu, kami memohon: 

J Dengarkanlah doa kami! 

PF Peliharalah kami dalam Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat. Amin. 
 

Persembahan Pujian: PS. Presbiter GPIB Jurang Mangu 
 

PENGUCAPAN SYUKUR 
AJAKAN PERSEMBAHAN 
P4  Jemaat Tuhan, sebagai tanda syukur atas karya Allah yang 

mendamaikan kita dengan-Nya dan dengan seluruh ciptaan, sekaligus 
sebagai tanda penyerahan diri kita untuk menjadi duta-duta 
perdamaian di dunia, kita memberikan persembahan sambil mengingat 
nas Alkitab yang tertulis dalam Kitab Mazmur 147:8-9 (TB-2) yang 
menyatakan: “Dialah yang menutupi langit dengan awan-awan, 
yang menyediakan hujan bagi bumi, dan membuat gunung-gunung 
menumbuhkan rumput. Dialah yang memberi makanan kepada 
hewan, kepada anak-anak burung gagak yang menciap-ciap.” 

* Persembahan akan dilakukan dalam 2 tahap. Yang pertama Umat 
dipersilahkan memberikan Persembahan Syukur, Persembahan 
Persepuluhan, Aksi 2000 dan Persembahan Pengadaan Pastori, 
dengan membawa ke depan dan memasukkan pada kotak yang 
tersedia di depan terlebih dulu. Setelah itu pundi persembahan 
akan diedarkan, Dalam ibadah ini akan diedarkan 1 (satu) 
kantong tambahan berwarna hitam untuk menunjang Kegiatan 
NATAL Jemaat 2024 GPIB “JURANG MANGU”. 

Tuhan memberkati saudara dan persembahan saudara. 
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--- instrumen KJ 298 “SELAMA BUMI DIDIAMI”” --- 

 

♫ Menyanyi KJ 298 : 1,3,5 “SELAMA BUMI DIDIAMI” 
Syair: Zolang er mensen zijn op aarde, Huub Oosterhuis ±1960, terj. Yamuger 1980, 

Lagu: Tera de Marez Oyens 1959 © I.S.K, do=f, 4 dan 2 ketuk 

1. Selama bumi didiami, berbunga t’rus, berbuah baik, 
Engkau, ya Allah, Bapa kami; sembah syukur padaMu naik! 
 

3. Burung di langit Kausuapi, bunga di ladang berseri; 
tak usah kami pun kuatir: seluruh hidup Kauberi. 

 

(kesempatan jemaat memberikan persembahan) 
 

5. Patut sujud segala makhluk yang hidup dari tanganMu; 
ya Bapa, oleh hadiratMu harapan anakMu teguh. 

 
DOA SYUKUR 
P4 Jemaat Tuhan, silakan berdiri untuk menyerahkan persembahan yang 

telah kita kumpulkan dalam doa syukur. Mari berdoa:  
 Untuk Bumi yang masih dapat kami tinggali sampai saat ini, 
J kami bersyukur, ya Allah. 
P4 Untuk karya pendamaian-Mu melalui Kristus Yesus yang menghisab 

kami ke dalam karya pendamaian-Mu bagi alam semesta, 
J kami bersyukur, ya Allah. 
P4 Untuk janji dan harapan akan Bumi yang lebih baik di masa mendatang, 
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J kami bersyukur, ya Allah. 
P4 Terpujilah Engkau, ya Allah, karena Engkau tidak pernah meninggalkan 

ciptaan-Mu. Kasih setia-Mu menopang kehidupan seluruh ciptaan dan 
pemeliharaan-Mu menjamin keberlangsungan alam semesta ini, 
sekalipun di tengah kerentanan dan kerusakannya. Oleh karena itu, 
bersama dengan seluruh ciptaan-Mu, kami bersyukur dan memberikan 
persembahan ini untuk dikelola oleh gereja-Mu guna menopang 
persekutuan, pelayanan, dan kesaksian gereja yang mendatangkan 
damai sejahtera bagi seluruh ciptaan. Pakailah kami untuk terlibat 
dalam berbagai upaya sekecil apapun guna mendatangkan pemulihan 
bagi Bumi yang kini terluka. Demi Kristus, kami bersyukur. Amin. 

(duduk) 
Persembahan Pujian: PS Pelkat PT GPIB Jurang Mangu 
 

PENGUTUSAN 
WARTA JEMAAT 
 
AMANAT PENGUTUSAN 
PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri, sebagai tanda kesediaan kita untuk 

diutus oleh Tuhan bagi pemulihan seluruh ciptaan yang terluka.   
 Bersama seluruh ciptaan, kita menantikan langit dan bumi yang baru, 

yang dijanjikan Allah dalam Kristus Yesus kepada seluruh ciptaan. 
J Maranatha! Ya Raja Damai, genapilah janji-Mu! 
PF Bersama seluruh ciptaan, kita yang mengakui Kristus sebagai 

Juruselamat semesta berupaya untuk mewujudkan masa depan Bumi 
yang lebih baik bagi generasi mendatang. 

J Maranatha! Ya Raja Damai, utuslah kami!  
PF Bersama seluruh ciptaan, kita menjadi duta-duta perdamaian Allah 

yang terlibat dalam karya pendamaian Allah bagi seluruh ciptaan, 
memulihkan Bumi yang rusak melalui karya dan karsa. 

J Maranatha! Ya Raja Damai, mampukanlah kami!  
 

♫ Menyanyi GB 126 “DAMAI SEJAHTERA” 
Syair: Let There be Peace, bait 1 Tim Kerja Gita Bakti 2011 berdasarkan Yohanes 14:27, bait 2 Let There 

be Peace, Jill Jackson & Sy Miller, terj. Tim Kerja Gita Bakti 2011, 
 Lagu: Jill Jackson & Sy Miller || do=d, 6/8 ketuk 

1. Damai sejahtera dib’ri Tuhan padaku; 
sungguh kurasakan melimpah di hatiku. 
Kepada sesama harus ‘kuberi, 
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biar semua orang, rasakan damai-Nya. 
Damai sejahtera dib’ri Tuhan padaku; 
sungguh ‘ku rasakan melimpah di hatiku. 
‘Ku ingin bagikan damai yang ku alami di hidupku, 
supaya bumi pun penuh dengan damai-Nya. 

 

2. Damai sejahtera mulai dari diriku, 
damai di dunia itulah harapanku. 
Dengan Allah Bapa, mari satulah, 
kita membawa damai, ke dalam dunia. 
Damai sejahtera mulai dari diriku, 
di tiap langkahku ikrarku tetap teguh. 
Setiap hari hidupku s’lalu membawa damai kekal. 
Damai di dunia mulai dari diriku. 
 

BERKAT 
PF Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Allah, Sang Raja 

semesta, serta marilah kita bersama meragakan berkat-Nya bagi 
seluruh ciptaan-Nya : (sambil digesturkan bersama) 

Allah, Pencipta semesta, merengkuh seluruh ciptaan-Nya dalam 
kasih-Nya yang tiada tara. 

Kristus, Sang Imanuel, terluka bersama dengan Bumi yang rusak. 
Roh Kudus, Sang Pemulih dan Pembaru, mengembuskan napas 

kehidupan bagi seluruh ciptaan, kini dan sepanjang masa. 
 

♫ Jemaat Menyanyi GB 401 “AMIN, AMIN, YA BENAR ADANYA” 
Syair dan lagu: G. Soumokil, 2010, do=es, 4 ketuk 

 Amin, amin, ya, benar adanya, amin. 
 Amin, amin, ya benar adanya, amin. 
 

Jemaat bersaat teduh dan tetap berdiri sampai Alkitab dibawa keluar. 

 

 


